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ABSTRAK 
 

NAFIZATUL QALBI. 2023 : Pengaruh Penggunaan Schoology Terhadap Hasil 
Belajar Fisika Peserta Didik SMAN 10 Padang Pada 
Materi Alat-Alat Optik dan Pemanasan Global    
 

Penggunaan schoology pada pembelajaran dapat mengatasi kendala yang 
sering terjadi dalam pembelajaran. Salah satunya yaitu peserta didik sering 
mengalami keulitan dalam memahami materi fisika yang bersifat abstrak. Penerapan 
schoology pada proses pembelajaran dapat mengurangi persoalan tersebut. Dengan 
adanya schoology ini menjadi solusi bagi guru untuk berkomunikasi yang bagus antar 
peserta didik. Schoology ini dilengkapi oleh banyak faktor media seperti video, audio 
dan image yang mampu meningkatkan minat peserta didik.  

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan jenis 
eksperimen semu (quasi eksperimental design), Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji secara langsung pengaruh suatu variabel dan menguji hipotesis hubungan 
sebab akibat untuk mengetahui besar pengaruh bahan ajar. Desain penelitian ini 
menggunakan posttest only control group design. Populasi dalam penelitian ini 
adalah kelas XI MIPA 1-7 dan pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 
teknik sampling pada penelitian ini adalah Purposive Sampling. Sehingga ditentukan 
kelas sampel yaitu kelas XI MIPA 2 sebagai kelas eksperimen dan XI MIPA 1 
sebagai kelas kontrol.  

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
nilai pengetahuan dan sikap peserta didik setelah menerapkan schoology dengan 
meggunakan model problem based learning selama proses pembelajaran. 
Peningkatan kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 
Perbedaan ini disebabkan oleh pengaruh penggunaan schoology. Dari analisis 
didapatkan Fh=-1,83 lebih kecil daripada Ftabel=2,23 yang artinya regresi hasil belajar 
kognitif linear. Untuk hasil dari perhitungan ini mendapatkan nilai koefisien 
determinasinya sebesar 85,32% yang berarti prestasi peserta didik terhadap 
kemampuan kognitif dilihat dari bahan ajar e-learning berbantuan schoology 
sedangkan 14,68% disebabkan hal lain. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Sistem pendidikan di Indonesia memiliki peran penting untuk 

mengembangkan kehidupan manusia serta meningkatkan kemajuan bangsa. 

Sebagaimana yang telah diatur pada undang undang No. 20 Tahun 2003 yang 

menjelaskan bahwasanya pendidikan nasional berfungsi mengemban 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. 

Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.  

SMA Negeri 10 padang merupakan satu dari sekian SMA di provinsi 

padang yang telah menggunakan kurikulum 2013 dan merdeka belajar. Pada 

jurusan MIPA terdapat mata pelajaran fisika yang berdasarkan standard isi mata 

pelajaran SMA yang menekankan pada kemandirian peserta didik dan pemberian 

pengalaman belajar langsung (Anwas, 2014). Maka dalam pelajaran fisika 

diperlukan sebuah bahan ajar yang dapat mendukung sikap peserta didik dalam 
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mempelajari materi fisika sehingga dapat belajar mandiri tanpa harus bergantung 

pada guru mata pelajaran dalam mengembangkan bakat dan potensi yang diiliki. 

Dalam kurikulum 2013 seluruh mata pelajaran sudah harus 

terintegrasi dengan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Dalam rangka 

mendukung terlaksananya pembelajaran yang maksimal perlu dimanfaatkan 

fasilitas sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah. Pemanfaatan internet 

dapat mendukung pembelajaran menggunakan e-learning. E-learning saat ini 

mulai marak digunakan pada proses pembelajaran biasanya e-learning digunakan 

sebatas pengiriman tugas dan pemberian bahan ajar saja. Selain itu, terdapat e-

mail yang merupakan akun yang paling sering digunakan peserta didik untuk 

mengirimkan tugas. Peserta didik hanya sebatas mengirim tugas dan tidak 

mengetahui tindak lanjut dari tugas tersebut. Sehingga, komunikasi antar peserta 

didik dan guru juga terbatas pada proses pembelajaran yang berlangsung di 

dalam kelas. Akibatnya, peserta didik seringkali mengalami kesulitan dalam 

memahami materi yang diberikan oleh guru.  

Peserta didik mampu mengoperasikan fasilitas yang tersedia seperti 

komputer dan infocus karena sudah tersedianya wifi dan lab komputer, namun 

fasilitas serta kemampuan peserta didik dalam mengoperasikan komputer 

tersebut belum dimanfaatkan dengan maksimal oleh guru sebagai penunjang 

dalam pembelajaran. Pemanfaatan bahan ajar online juga masih sangat jarang 

dilakukan oleh guru dalam pembelajaran. Apabila penggunaan bahan ajar online 

dapat dilakukan dengan baik seperti penggunaan e-learning yang dikembangkan 
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menjadi schoology maka peserta didik dapat lebih memahami materi terutama 

pengetahuan fisika yang bersifat abstrak. Sehingga akan melatih peserta didik 

untuk belajar mandiri dengan fasilitas yang ada didalam nya. 

Sesuai dengan permendikbud No. 69 tahun 2013 Fisika merupakan 

ilmu yang mempelajari gejala-gejala alam. salah satu materi yang diajarkan pada 

tingkat pendidikan menengah atas (SMA MA) adalah materi alat-alat optik. 

Materi ini berisikan alat-alat optik yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-

hari. Untuk memahami materi alat-alat optik ini dapat diawali dengan 

permasalahan yang dialami oleh manusia. Namun, saat ini pada proses 

pembelajaran banyak guru fisika yang belum berorientasi pada masalah dalam 

menjelaskan materi alat-alat optik. Hal ini menyebabkan peserta didik kesulitan 

mengilustrasikan materi yang disampaikan oleh guru. Sebagai alternatif 

pembelajaran materi alat-alat optik dapat menggunakan model pembelajaran 

problem based learning (PBL). 

Bahan ajar yang menggunakan PBL adalah sebuah bahan ajar yang 

dikembangkan dengan menyajikan masalah-masalah di dunia nyata dan berkaitan 

dengan materi pembelajaran. Bahan ajar tidak hanya sebagai media untuk 

menyampaikan materi pembelajaran saja, melainkan diharapkan mampu 

mengembangkan kemampuan pada pengetahuan serta sikap (Sudiarta, 2019). 

Proses pembelajaran fisika kelas XI didapatkan bahwasanya peserta 

didik boleh membawa handphone serta mengakses internet karena fasilitas 

internet yang ada disekolah sudah cukup memadai. Akan tetapi tidak di 
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manfaatkan dengan baik oleh guru pada bahan ajar atau media pembelajaran. 

Penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran saat ini hanya menggunakan buku 

cetak serta terkadang menggunakan media Microsoft Power Point saja. Perlu 

dilakukannya variasi pembelajaran oleh guru agar peranan bahan ajar diharapkan 

dapat lebih efektif dan menarik seperti dengan menggunakan schoology. Guru di 

SMAN 10 Padang saat ini masih menggunakan metode konvensional saat 

berlangsung nya pembelajaran yang mana peserta didik cenderung lebih pasif di 

dalam kelas daripada di luar kelas. Perlu dilakukan variasi dalam pembelajaran 

agar peserta didik lebih mudah memahami materi dengan suasana yang baru 

sehingga dalam pembelajaran peserta didik tidak merasa jenuh atau bosan. 

Fisika merupakan mata pelajaran yang membahas tentang sifat dan 

fenomena alam yang terjadi didalamnya (Fitriani & Mulyani, 2014). Salah satu 

materi fisika yang erat kaitannya dengan fenomena alam dalam kehidupan 

sehari-hari adalah materi pemanasan global dan alat-alat optik. Materi ini 

membahas bagaimana konsep kacamata, mikroskop, teleskop, lup. Namun masih 

banyak peserta didik yang mengalami kesulitan pemecahan masalah untuk 

menyelesaikan persoalan yang lebih kompleks pada materi alat-alat optik. Hal ini 

didukung penelitian oleh Mulyani bahwasanya 76% peserta didik mengalami 

kesulitan dalam menuliskan rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan 

soal, 76% peserta didik mengalami kesulitan dalam mengoperasikan rumus yang 

digunakan, 64% peserta didik mengalami kesulitan dalam menuliskan lambang 

dan satuan yang diketahui serta menuliskan apa yang ditanya.  
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Sejalan dengan materi alat-alat optik materi pemanasan global juga 

mendapatkan nilai yang rendah. Kenyataannya 50% peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami soal yang ada di buku cetak dan 72% peserta didik 

mengalami kesulitan mengerjakan soal yang memuat cerita dan gambar yang ada 

di buku cetak (Ningsih et al., 2019). Pemanasan global kelas XI MIPA menurut 

Ningsih hampir tidak pernah diajarkan didalam kelas, peserta didik hanya 

diminta untuk mempelajari teori yang ada di buku saja. Hal ini mengakibatkan 

peserta didik tidak mengetahui bagaimana cara mengatasi persoalan pemanasan 

global secara konkret. Terbatasnya referensi belajar ditambah materi yang jarang 

diajarkan di dalam kelas membuat peserta didik semakin kesulitan memahami 

dan menguasai materi tersebut. 

Berdasarkan observasi awal pada peserta didik yang dilakukan oleh 

peneliti pada guru fisika SMAN 10 Padang mengungkapkan bahwa sebagian 

besar peserta didik memiliki tingkat kemampuan pengetahuan fisika yang rendah 

itu disebabkan salah satunya karena kurangnya kesadaran dari diri mereka sendiri 

akan pentingnya pembelajaran di sekolah. Hal ini dapat dilihat dari proses 

pembelajaran yang mana peserta didik lebih memilih diam dibandingkan 

bertanya mengenai materi yang sedang dipelajari. Selain itu, dalam 

menyelesaikan soal peserta didik sering merasa kesulitan akibatnya menurunnya 

pengetahuan serta motivasi peserta didik terhadap materi fisika. Hal ini menjadi 

teguran keras bagi guru dalam melaksanakan proses kegiatan pembelajaran agar 
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dapat membangkitkan kembali motivasi anak dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran. 

Peneliti telah melakukan observasi terkait bagaimana sikap peserta didik 

selama proses pembelajaran melalui angket sikap belajar peserta didik pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Pada angket tersebut variabel yang diteliti yaitu 

kegiatan visual dengan empat indikator, kegiatan lisan dengan empat indikator, 

kegiatan mendengarkan dengan empat indikator, dan kegiatan menulis terdapat 

tiga indikator. Hasil angket menentukan nilai rata-rata untuk kelas XI MIPA 1 

sebagai kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata untuk variabel kegiatan visual 

yaitu 30,8 rata-rata kegiatan lisan yaitu 30,05 rata-rata kegiatan mendengarkan 

29,87 rata-rata kegiatan menulis yaitu 31,8. Selain itu, untuk hasil angket pada 

kelas XI mipa 2 sebagai kelas eksperimen mendapatkan hasil nilai rata-rata untuk 

variabel kegiatan visual yaitu 32,8 rata-rata kegiatan lisan yaitu 34 rata-rata 

kegiatan mendengarkan yaitu 32,2 rata-rata kegiatan menulis 34,5.  

Jadi, hasil yang didapatkan dari kedua kelas tersebut menunjukkan 

bahwasanya masih rendahnya sikap peserta didik saat proses pembelajaran 

berlangsung terlihat pada kelas XI mipa 1 untuk kegiatan mendengarkan hanya 

memperoleh nilai rata-rata yaitu 29,87 karena saat proses pembelajaran peserta 

didik tidak fokus dan cenderung berbicara dengan teman dan tidak 

mendengarkan penyampaian materi oleh guru. Sedangkan pada kelas XI mipa 2 

memiliki nilai rata-rata terendah yaitu juga pada kegiatan mendengarkan dengan 

perolehan 32,2. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru fisika pada 

pembelajaran di kelas ditemukan permasalahan seperti kurangnya keterlibatan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Akibatnya, peserta didik menjadi 

kurang fokus dan kurang tertarik mendengarkan materi yang disampaikan guru. 

Selain itu, peserta didik juga sering ketinggalan saat mencatat materi yang 

disampaikan guru dan konsentrasi peserta didik pun sering terbagi-bagi. Materi 

yang diterima oleh peserta didik belum sepenuhnya menggambarkan 

pengetahuan yang sebenarnya karena keterbatasan peserta didik dalam 

memahami materi. Selain itu, proses pembelajaran yang disajikan oleh guru 

masih bersifat konvensional (tidak menggunakan multimedia). Sangat 

disayangkan ketika fasilitas internet sudah sangat memadai namun pemanfaatan 

nya yang belum optimal.  

Guru harus memiliki kompetensi untuk memadukan teknologi berbantuan 

web pada pembelajaran seperti menggunakan schoology, e-modul ataupun 

blended learning. Pemanfaatan TIK dalam proses pembelajaran di SMAN 10 

Padang dapat dilaksanakan dalam berbagai bentuk sesuai dengan fungsi nya. 

Salah satu fungsi yang digunakan dalam proses pembelajaran tersebut sudah 

menjadi keharusan yang tidak dapat ditunda lagi. Berbagai media aplikasi serta 

web sudah banyak tersedia di lingkungan masyarakat dan siap untuk digunakan 

secara optimal sebagai keperluan pendidikan salah satu contohnya yaitu 

schoology.  
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Berdasarkan Praktik Lapangan Kependidikan (PLK) yang telah 

dilakukan peneliti berlangsung sejak bulan oktober hingga november di SMAN 

10 Padang terdapat satu platform yang digunakan sebagai bahan ajar interaktif 

yaitu Schoology. Schoology merupakan salah satu bahan ajar yang dapat diakses 

melalui laman web yang menawarkan pembelajaran sama seperti di dalam kelas. 

Hasil observasi yang dilakukan pada schoology ini dapat menjadi solusi atas 

permasalahan proses belajar yang terjadi pada peserta didik. Selain itu, 

Schoology memungkinkan guru untuk memperdalam proses pembelajaran 

dengan peserta didik di luar kelas (di luar jam pelajaran). Schoology membantu 

guru dalam membuka kesempatan komunikasi yang luas kepada peserta didik 

agar dapat lebih mudah untuk mengambil peran/bagian dalam diskusi dan 

kerjasama tim. Schoology juga didukung oleh berbagai faktor media seperti 

video, audio dan image yang dapat menarik minat peserta didik. Schoology 

mengarahkan peserta didik untuk mengaplikasikan penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran.    

schoology memberikan harapan baru sebagai alternatif solusi atas 

sebagian besar permasalahan pendidikan di Indonesia. Dengan fungsi yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan baik sebagai suplemen, komplemen ataupun 

substitusi (pengganti) pada kegiatan pembelajaran. Schoology menjadi sebuah 

inovasi yang mempunyai kontribusi yang besar terhadap perubahan proses 

pembelajaran, dimana proses pembelajaran tidak lagi hanya mendengar materi 
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dari guru tetapi sikap peserta didik juga diamati seperti mengamati, menulis, 

mendengarkan dan lain lain (Widayanto, 2020). 

Penggunaan schoology pada pembelajaran dapat mengatasi kendala yang 

sering terjadi dalam pembelajaran. Salah satunya yaitu peserta didik sering 

mengalami kesulitan dalam memahami materi fisika yang bersifat abstrak. 

Dengan adanya schoology guru dapat memanfaatkan fitur yang telah ada, salah 

satunya yaitu video pada fitur schoology. Sehingga penggunaan schoology dapat 

membantu peserta didik dalam menyelesaikan kesulitan memahami materi fisika 

yang bersifat abstrak. Dengan memberikan pengalaman yang lebih konkret dan 

membantu dalam mengarahkan imajinasi peserta didik. Dari permasalahan 

tersebut peneliti menyarankan untuk menggunakan bahan ajar yang sudah 

divariasikan yaitu menggunakan schoology untuk membantu proses 

pembelajaran yang efektif dimana schoology adalah bahan ajar yang berbantuan 

online. 

Dalam penelitian Jufri & Yuliana, (2018) menjelaskan bahwa guru 

merupakan fasilitator yang mengembangkan bahan pelajaran dengan baik, dan 

meningkatkan kemampuan siswa dan menguasai tujuan  tujuan pendidikan yang 

harus dicapai, salah satunya karakter mandiri, disiplin dan tanggung jawab. 

Dengan uraian permasalahan diatas, maka salah satu yang dilakukan adalah 

menggunakan aplikasi Schoology dalam proses pembelajarannya. Dengan 

kelebihan-kelebihan yang dimiliki aplikasi Schoology diharapkan mampu 

menjadi sarana pengembangan karakter siswa terutama dalam hal kemandirian 
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belajar, disiplin, dan tanggung jawab siswa terhadap tugas yang diberikan oleh 

guru. Dengan menggunakan aplikasi Schoology dalam proses pembelajarannya, 

maka dapat mendukung terciptanya visi SMA Negeri 10 Padang yaitu unggul 

dalam IPTEK, Berkarakter dan Berbudaya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka saya sebagai peneliti 

termotivasi untuk melakukan penelitian ini yang berjudul Pengaruh 

Penggunaan Schoology Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta didik SMAN 

10 Padang Pada Materi Alat-Alat Optik dan Pmanasan Global   

B. Identifikasi Masalah  
 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dan hasil pra 

penelitian, peneliti mengidentifikasi masalah dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Rendahnya hasil belajar peserta didik 

2. Rendahnya sikap peserta didik pada kegiatan visual, kegiatan lisan, kegiatan 

mendengarkan, dan kegiatan menulis. 

3. Kurangnya pemanfaatan sarana prasarana yang telah disiapkan sekolah. 
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C. Batasan Masalah 
 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan yaitu masih 

rendahnya kemampuan belajar pada ranah pengetahuan dan juga sikap peserta 

didik. Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka judul yang didapatkan 

adalah pengaruh penggunaan schoology terhadap hasil belajar fisika peserta didik 

SMAN 10 Padang pada materi pemanasan global dan alat-alat optik. Adapun 

batasan penelitian berdasarkan judul tersebut adalah Hasil belajar yang diteliti 

hanya mencakup ranah pengetahuan dan sikap saja. 

D. Rumusan Masalah  
 

Berdasarkan pembahasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu : 

1. Apakah terdapat pengaruh yang berarti pada penggunaan schoology terhadap 

sikap belajar peserta didik pada materi alat-alat optik dan pemanasan global di 

kelas XI SMAN 10 Padang? 

2. Apakah terdapat pengaruh yang berarti pada penggunaan schoology terhadap 

ranah pengetahuan peserta didik pada materi alat-alat optik dan pemanasan 

global di kelas XI SMAN 10 Padang? 
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E. Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan yang ingin dicapai berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu : 

1. Untuk Mengetahui pengaruh yang berarti pada penggunaan schoology terhadap 

sikap belajar peserta didik pada materi alat-alat optik dan pemanasan global di 

kelas XI SMAN 10 Padang 

2. Untuk mengetahui pengaruh yang berarti pada penggunaan schoology terhadap 

kompetensi pengetahuan peserta didik pada materi alat-alat optik dan 

pemanasan global di kelas XI SMAN 10 Padang 

F. Manfaat Penelitian 
 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan masukkan 

agar dapat meningkatkan pengetahuan serta sikap mengenai fisika khususnya 

materi alat-alat optik dan pemanasan global serta menguatkan penguasaan 

materi fisika peserta didik melalui bahan ajar schoology 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam proses 

pembelajaran fisika, agar kemampuan penguasaan materi peserta didik 

pada pelajaran fisika dapat lebih ditingkatkan. 
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b. Bagi Peserta Didik 

Pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengalaman baru yang 

berguna untuk membantu dalam proses belajar dan mampu memberikan 

peningkatan terhadap kemampuan penguasaan materi fisika serta 

pembahasan soal berdasarkan kemandirian belajar peserta didik 

c. Bagi Peneliti 

Penilitian ini diharapkan mampu untuk menunjang tambahan ilmu pada 

penulisan karya ilmiah serta persiapan ketika menjadi guru yang 

professional sehingga dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti 

selanjut 


